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Abstract: Leucopitermes leucops is a termite species of soil feeding-nasute
or Subulitermes-groups its classification by “soil” feeders. This termite has an
important role in the decomposition process of soil organic matter. Currently,
the taxonomy of this group is still difficult to understand and experience a
number of revisions. This study aims to re-describe of Leucopitermes leucops
in Suaq Balimbing Research Station. The method used was standardized
sampling protocol (belt transect) method. The result were described based on
morphological characters of Leucopitermes leucops it is found that the key
characters to distinguish Leucopitermes leucops with species in the same genus
and other Subulitermes-group species.

Abstrak: Leucopitermes leucops merupakan spesies rayap yang dimasukkan
kedalam kelompok soil-feeding nasute atau Subulitermes-group yaitu spesies
rayap pemakan material “tanah”. Rayap ini memiliki peran penting dalam proses
dekomposisi material organik tanah. Taksonomi rayap Subulitermes-group
selama ini masih sulit dipahami dan mengalami sejumlah revisi. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan kembali rayap Leucopitermes leucops di
Stasiun Penelitian Suaq Balimbing, Taman Nasional Gunung Leuser. Penelitian
ini menggunakan metode belt-transek. Hasil penelitian berdasarkan deskripsi
karakter morfologi Leucoptermes leucops menunjukkan bahwa karakter kapsul
kepala pada kasta prajurit dan mandibel pada kasta pekerja menjadi karakter
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kunci untuk membedakan Leucopitermes leucops dengan spesies dari genus
yang sama maupun dengan spesies Subulitermes-group lainnya.

Key Word: Leucopitermes leucops, rayap, soil-feeding nasute, Subulitermes-
group

1. Pendahuluan

Rayap merupakan makrofauna tanah yang memiliki peranan
penting dalam ekosistem hutan tropis, karena rayap mampu
mendekomposisi material organik dan serasah tumbuhan dilantai
hutan (Syaukani, 2017), sehingga mejadi unsur hara yang bisa
digunakan kembali oleh tumbuhan. Rayap juga digunakan sebagai
salah satu bioindikator terhadap tingkat gangguan pada suatu
habitat, karena serangga ini sangat sensitif terhadap perubahan
kondisi lingkungan (Gathorner- Hardy, 2006), terutama rayap
pemakan material “tanah” atau disebut dengan soil feeding (Pribadi
Tetal, 2011).

Hingga saat ini rayap di Indonesia telah dikoleksi lebih dari
20 genera yang berasal dari berbagai habitat (Syaukani, 2011).
Umumnya genera tersebut mudah diidentifikasi karena ketersedian
informasi yang memadai. Namun beberapa genera lainnya
informasi taksonominya masih membingungkan serta mengalami
sejumlah revisi, terutama rayap soil feeding Nasutitemitinae yaitu
kelompok rayap pemakan material “tanah”, atau rayap yang
dikelompokkan kedalam Subulitermes-group.

Subulitermes-group merupakan jenis rayap yang memakan
material “tanah”. Rayap ini pertama kali dikelompokkan oleh
Holmgren (1911) berdasarkan karakter morfologi nasus yang
lebih tipis dibandingkan spesies Nasutitermitinae lainnya.
Gathorne-Hardy (2001) menyatakan bahwa taksonomi subfamili
Nasutitermitinae di Asia Tenggara (termasuk rayap Subulitermes-
group) masih belum akurat dan masih mengalami sejumlah
revisi. Hal ini dikarenakan sedikitnya karakter sinapomorfi
yang terdapat pada rayap (Kambhampati & Eggleton, 2000).
Terlebih rayap Subulitermes-group memiliki ukuran yang relatif
lebih kecil sehingga menjadi kendala dalam proses taksonomi
(Emerson, 1960). Salah satu dari kelompok rayap tersebut adalah
Leucopitermes leucops.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kembali
Leucopitermes leucops, guna mendapatkan karakter morfologi
yang bisa dijadikan sebagai acuan dalam proses identifikasi
sehingga memudahkan berbagai pihak dalam membedakan
Leucopitermes leucops dengan spesies lainnya baik dalam genus
yang sama maupun dalam dalam grup Subulitermes.

2. Bahan dan Metode

Penelitian dilakukan di Stasiun Penelitian Suaq Balimbing,
Taman Nasional Gunung Leuser, Aceh Selatan pada bulan Januari
2017. Metode yang digunakan yaitu Standardized Sampling
Protocol (belt transect) (Gathorner-Hardy, 2000). Penelitian
dilakukan di Stasiun Penelitian Suaq Balimbing, Taman Nasional
Gunung Leuser, Aceh Selatan pada bulan Januari 2017. Metode
yang digunakan yaitu finding colony (Jones and Eggleton, 2000).
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah GPS (Global
Position System), kamera digital, higrometer, luxmeter, termometer
tanah, meteran tanah, tali rafia, senter kepala, tempayan plastik,
parang, sekop tangan, pinset, dan botol sampel, sementara bahan
yang digunakan adalah alkohol 70% dan kertas label.

3. Identifikasi

Proses identifikasi dilakukan di laboratorium Zoologi FMIPA
Universitas Syiah Kuala. Karakter morfologi kasta pekerja yang
diamati mengacu kepada Emerson A.E (1960), Ahmad (1968),
Tho, Y.P (1992), dan Syaukani (2011). Parameter yang diamati
adalah bentuk dan warna kapsul kepala prajurit, bentuk dan jumlah
segmen antenna kasta prajurit dan pekerja serta mandibel kasta
pekerja (Gambar 1).
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Gambar 1. Parameter Pengamatan; kapsul kepala dan bagian
rostrum kasta prajurit (a),Antena kasta pekerja
dan kasta prajurit (b), mandibelkiri dan kanan
kasta pekerja (c)

(a&b. Thapa, 1981; c. Gathorner Hardy, 2001)

Hasil
Leucopitermes leucops (Holmgren)

Leucopitermes leucops pertama kali dideskripsikan oleh
Haviland (1898) sebagai Termes aciculatus. Pada tahun 1960,
Emerson mendeskripsikan kembali dan mengelompokkan
spesies tersebut dalam genus Leucopitermes.

Termes aciculatus Haviland, 1898

Eutermes (Subulitermes) leucops: Holmgren 1914
Subulitermes javanellus: Kemner, 1934
Subulitermes javanellus: Synder, 1949
Subulitermes leucops: Synder, 1949
Subulitermes leucops: Ahmad, 1958
Leucopitermes leucops: Emerson, 1960
Leucopitermes leucops: Ahmad, 1968
Leucopitermes leucops: Thapa, 1981
Leucopitermes leucops: Tho, 1992
Leucopitermes leucop: Jones, 1998
Leucopitermes leucops: Gathorner-Hardy, 2001
Leucopitermes leucops: Gathorner-Hardy, 2004
Leucopitermes leucops: Syaukani, 2011
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Deskripsi

Alate: Tidak ditemukan

Kasta Prajurit (Gambar 2). Kasta prajurit Leucopitermes
leucops memiliki satu bentuk tanpa adanya variasi atau disebut
dengan monomorfik. Kapsul kepala berbentuk bulat sedikit
persegi dengan warna kuning kecoklatan. Kapsul kepala tidak
adanya rambut. Rostrum berbentuk silinder berwarna coklat
kekuningan, lebih gelap dibandingkan kapsul kepala. Antena
kasta prajurit berjumlah 12 segmen dengan warna kuning
pucat. Segmen kedua memiliki ukuran yang lebih besar dari
segmen ketiga. Segmen ketiga merupakan segmen paling kecil
dibandingkan segmen lainnya. Pembatas segmen ketiga dengan
segmen keempat tidak terlalu jelas. Segmen keempat sedikit
lebih panjang dari segmen kelima. Segmen ke enam hingga 12
berangsur memanjang. Secara rinci ditunjukkan pada Gambar
2 dibawah ini. Adapun pengukuran karakter kasta prajurit
Leucopitermes leucops tertera pada tabel 1.

Rostrum

Kapsul kepala

0.5 mm

A

Gambar 2. Morfologi kasta prajurit Leucopitermes leucops;
kapsul kepala pandangan dorsal (a,b), kapsul
kepala pandangan lateral (c,d), antena (c)

(@)
(
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Tabel 1. Rata-rata ukuran karakter morfologi 5 individu
kasta prajurit Leucopitermes leucops

Karakter Ukuran (mm)
Panjang kepala termasuk nasut 1.57-1.65
Panjang kepala tanpa nasut (HL) 0.95-1.02
Lebar kepala 0.85-0.92
Panjang rostrum (RL) 0.60-0.65
Index rostrum (RL/HL) 0.64-0.89

Kasta Pekerja: Mandibel kiri memiliki gigi apikal
yang sama besar dengan gigi marginal pertama, gigi kedua
mengalami reduksi, dan gigi ketiga memiliki ukuran yang
kecil karena sedikit tereduksi (Gambar 3a), Sementara gigi
keempat tersambung dengan lempengan molar, sehingga tidak
terlihat dari pandangan dorsal. Mandibel kanan memiliki
gigi apikal dan marginal yang jelas, gigi marginal ketiga dan
keempat tereduksi. Antena pekerja berwarna kuning pucat dan
tersusun atas 13 segmen. Segmen kedua lebih panjang dari
segmen ketiga. Segmen ketiga merupakan segmen paling kecil
dibandingkan dengan segmen lainnya. Pembatas antara segmen
ketiga dan keempat tidak terlalu jelas (Gambar 3b). Segmen
keempat memiliki ukuran yang hampir sama dengan segmen
kelima. Segmen ke enam hingga segmen ke 13 berangsur
angsur memanjang.

37

apical

1st
<+31d «— Pembatas segmen
left mandible
Molar plate right mandible I
ey
(a) (b)

Gambar 3. Karakteristik kasta pekerja L. leucops; mandibel
kiri dan kanan kasta pekerja (a), antena (b)
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5. Pembahasan

Leucopitermes leucops merupakan salah satu spesies rayap
yang termasuk kedalam Subulitermes-group. Spesies tersebut
berukuran relatif lebih kecil jika dibandingkan dengan beberapa
spesies rayap lainnya sehingga menjadi salah satu kendala dalam
proses identifikasi. Leucopitermes leucops memiliki karakter
kapsul kepala yang bulat hampir persegi. Spesies ini memiliki
rostrum berbentuk silinder. Antena kasta prajurit dari spesies ini
bisa ditandai dari segmen ketiga yang lebih kecil dari segmen
lainnya serta tidak jelasnya pembatas segmen ketiga dan keempat
merupakan karakter penting untuk menandai spesies ini. Karakter
tersebut juga sama seperti yang dideskripsikan oleh Syaukani
(2011).

Karakter kasta pekerja yang bisa dijadikan sebagai acuan
dalam identifikasi adalah mandibel dan antena. Leucopitermes
leucops memiliki mandibel kiri dengan gigi apikal dan gigi marginal
pertama yang sama besar, serta tereduksinya gigi marginal kedua
dan gigi marginal ketiga sangat kecil. Jarak yang cukup lebar
antara gigi apical dan gigi marginal pertama serta lekukan pada
gigi marginal kedua pada mandibel kasta pekerja menjadi karakter
penting dalam taksonomi yang memisahkan jenis rayap ini dengan
berbagai jenis rayap Subulitermes-group lainnya.

Leucopitermes leucops pertama kali dideskripsikan di
Malaysia. Hingga saat ini keberadaannya tersebar secara merata
di sepanjang wilayah Oriental (Gathorner-Hardy, 2004). Dalam
penelitian ini L. leucops ditemukan di Sumatera yaitu di kawasan
Stasiun Penelitian Suaq Balimbing Taman Nasional Gunung
Leuser. Spesies lain dari genus Leucopitermes adalah L. thoi hanya
ditemukan di Sumatera dan Peninsula Malaysia. (Ahmad, 1968).

Sebagai salah satu rayap yang berasal dari kelompok
Subulitermes, Leucopitermes leucops memiliki peran penting
dalam proses dekomposisi serasah tumbuhan di lantai hutan tropis.
Rayap juga dijadikan sebagai bioindikator terhadap perubahan
kondisi lingkungan pada suatu habitat. Kerusakan hutan yang
diikuti dengan pembukaan kanopi mengakibatkan berubahnya
faktor abiotik dan biotik, seperti meningkatnya intensitas cahaya
yang masuk ke lantai hutan sehingga mempengaruhi kelembaban
tanah, sementara untuk mendukung aktivitas dan keberadaannya
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rayap memerlukan habitat dengan tingkat kelembaban yang tinggi
yaitu 75-90% (Nandika et al., 2003).

6. Kesimpulan

Karakter kunci yang bisa dijadikan acuan untuk
mengidentifikasi Leucopitermes leucops yaitu bentuk kapsul
kepala kasta prajurit yang berbentuk bulat sedikit persegi yang
dikombinasikan dengan karakter antena pada kedua kasta yang
tidak memiliki segmen yang jelas antara segmen ketiga dan
keempat merupakan. Karakter tambahan lainnya terletak pada
mandibel kasta pekerja yaitu ukuran yang sama antara gigi marginal
pertama dan gigi apikal serta tereduksinya gigi marginal kedua dan
tertutupnya gigi marginal keempat dengan lempengan molar.
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